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ABSTRAK

Ajaran agama tidak hanya memuat nilai-nilai yang mengatur hubungan
antara manusia dengan Sang Pencipta, akan tetapi di dalamnya juga termuat nilai-
nilai yang mengatur hubungan antara manusia dengan sesamanya. Sebagai agama
yang rahmatan lil alamin tentu saja ajaran agama Islam menjangkau seluruh aspek
kehidupan, termasuk aspek sosial kemasyarakatan.

Setiap saat kehidupan manusia bisa mengalami perubahan. Perubahan
tersebut dapat berarti lebih baik, akan tetapi bisa juga lebih buruk. Menghadapi
situasi seperti ini agama sangat dituntut peranannya untuk menjaga supaya
masyarakat senantiasa bergerak ke arah yang lebih baik. Salah satu wujud dari
perubahan kondisi masyarakat ini bisa dilihat dalam kehidupan masyarakat
kampung Sidomulyo. Kampung Sidomulyo ini dahulu merupakan kampung yang
sarat dengan berbagai kegiatan kemaksiatan, akan tetapi keadaan saat ini sudah
berubah, kebiasaan-kebiasaan buruk yang dahulu sering dilakukan kini mulai
ditinggalkan. Perubahan ini tentunya banyak faktor yang mempengaruhinya salah
satunya adalah peranan dari tokoh-tokoh agama. Seberapa besar tokoh agama ini
memberikan peranannya, apa saja yang telah dilakukannya sehingga terjadi
perubahan inilah yang menjadi fokus dari penelitian yang penulis lakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran bahwa agama
melalui tokoh-tokohnya mempunyai kekuatan untuk melakukan perubahan sosial.

Kajian mengenai peranan agama ini tidak bisa lepas dar kajian mengenai
fungsi-fungsi dari agama, maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
fungsionalisme. Pendekatan ini menitikberatkan pada sumbangan yang diberikan
agama dalam mempertahankan keutuhan masyarakat sebagai usaha yang aktif dan
berjalan terus menerus. Hal ini sangat relevan dengan kajian mengenai peranan
tokoh agama dalam perubahan sosial di kampung Sidomulyo ini.

Objek dari penelitian ini adalah komunias pemulung yang ada di kampung
Sidomulyo. Penulis memilih pemulung sebagai objek kajian karena perubahan
yang begitu terlihat ada dalam diri komunitas pemulung ini. Kehidupan pemulung
yang semula dicap buruk oleh masyarakat sekitar karena sikap dan tingkah laku
mereka yang kurang baik kini mulai berubah. Hal ini juga disebabkan karena
mereka mau merubah diri. Perubahan ini nampak jelas dari sikap dan perilaku
yang mercka tunjukan dalam kehidupan bermasyarakat.

Dari hasil penelitian terungkap bahwa tokoh-tokoh agama berperan aktif
dalam membangun kehidupan masyarakat. Sejak awal tokoh-tokoh agama telah
berusaha menanamkan pengetahuan agama kepada masyarakat dan berkat
pengetahuan agama dari masyarakat dari masyarakat yang semakin meningkat ini
yang mendorong terjadinya perubahan sosial. Dengan demikian dapat
disimpulkan tokoh agama memiliki peranan yang sangat besar terhadap terjadinya
perubahan sosialyang terjadi di kampung Sidomulyo ini.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sudah menjadi semacam hukum bahwa masyarakat manusia
berkembaug terus mengikuti suatu arah perkembangan. Demilian pula dengan
kota. Hal ini mudah dipahami sebab kota tidak lain merupakan suatu bentuk
perkembangan masyarakat manusia. Sebagaimana dikatakan oleh Lewis
Mumford, kota adalah cenirum kf:budayaan.l

Salah satu faktor yang menyebabkan kota tumbuh dengan pesat adalah
adanya arus urbanisasi yang terus meningkat. Setiap tahun berjuta-juta orang
pindah dari desa ke kota sekalipun dalam kenyataannya kota sudah tidak
mampu menyediakan pelayanan lebih dari yang minimal kepada penduduknya
yang sangat padat itu.

Para pengamat mengatakan bahwa dorongan utama orang berimigrasi
adalah untuk memperoleh penghasilan yang lebih baik. Orang-orang desa
yang miskin didorong pindah ke kota karena kemandekan atau berkurangnya
kesempatan kerja di desa, dan pada saat yang sama tertarik oleh harapan untuk
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dan penghasilan yang lebih tinggi.”

Mungkin dapat dipahami bahwa setiap orang menginginkan masa

depan yang lebih baik, sehingga orang akan berusaha untuk mewujudkan apa

'Rahardjo, Perkembangan Kota dan Permasalahannya (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1983),
him. 9.

’Chris Manning dan Tadjuddin Noer Effendi, Urbanisasi, Pengangguran dan Sektor
Informal di Kota (Jakarta: Y ayasan Obor Indonesia, 1996), him. 10-11.
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yang dicita-citakannya tersebut. Salah satu yang menjadi tumpuan dan
harapan seseorang adalah kota. Kota sebagai pusat kegiatan ekonomi telah
menarik banyak orang untuk menggantungkan cita-citanya di sana.

Perkembangan penduduk sebagai akibat dari migrasi yang berlebih
dari desa ke kota ini pada akhimya akan memunculkan berbagai macam
persoalan sosial baik bagi penducuk kota yang didatangi maupun bagi si
pendatang sendiri. Di samping pesoalan mengenai tempat tinggal, muncul
pula persoalan-persoalan yang lain seperti: kebersihan kota, ekologi,
pendidikan, transportasi, bahkan kriminalitas. Semakin tinggi arus urbanisasi
yang tidak seimbang dengan daya tampung kota, maka problem sosial makin
bertambah pula.’

Dari tahun ke tahun persoalan mengenai kependudukan di kota dirasa
semakin meningkat. Berkaitan dengan proses migrasi dan tingginya pencari
kerja di kota, banyak di antara mereka yang tidak membekali diri dengan
persiapan yang matang. Misalnya saja mereka hanya memiliki tingkat
pendidikan yang rendah. Di samping itu, mereka juga tidak membekali diri
dengan keterampilan yang dapat menunjang kehidupan mereka di kota. Hal
inilah yang mengakibatkan mereka tidak mendapatkan pekerjaan yang
memadai di kota. Pada akhirnya mereka mengerjakan apa saja asal bisa
bertahan hidup.4 Sebagian dari mereka terjun ke dalam sektor informal dengan

pendapatan yang relatif kecil, yang pada gilirannya akan mengakibatkan

3B.N. Marbun, Kota Indonesia Masa Depan Masalah dan Prospek (Jakarta: Erlangga,
1990), hlm. 58.

4Sobirin, "Distribusi Pemukiman dan Prasarana Kota", dalam Raldi Hendro Koestoer
(editor), Dimensi Keruangan Kota: Teori dan Kasus (Jakarta: Ul-Press, 2001}, him. 55.



lahirnya pemukiman-pemukiman kumuh di perkotaan. Bahkan tak jarang di
antara mereka yang pada akhirnya hidup sebagai gelandangan. Mereka tinggal
di kolong-kolong jembatan, emperan toko dan lain sebagainya. Sedangkan

untuk bertahan hidup, sebagian dari mereka ada yang mengamen, mengemis,

menjadi pemulung dan sebagainya.’

Kehidupan pemulung di tengah-tengah masyarakat bukanlah masalah
yang baru, karena pemulung sudah lama hadir dengan keberadaan suatu kota,
dan tumbuh sendin searah dengan kemajuan teknologi, membengkaknya
pertumbuhan penduduk, kelangkaan kesempatan kerja serta meningkatnya
arus urbanisasi. Pemulung dianggap sebagai salah satu manifestasi anggota
masyarakat yang masth kurang beruntung. Gaya hidup pemulung sering
digunakan untuk menyimbolkan masalah kemiskinan di Indonesia. Mereka
dianggap kaum marginal yang tidak dapat menyesuaikan dan melibatkan diri
dalam proses pembangunan.

Masyarakat menganggap kondisi pemulung yang dipandang "miskin"
secara ckonomi dan kurang beruntung telah memaksa mereka hidup dalam
permasalahan sosial budaya di dacrah perkotaan. Ada kecenderungan bahwa
aktivitas pemulung kurang diakui sebagai "aktivitas normal" dibandingkan
dengan kehidupan lainnya. Kegiatan pemulung masih selalu diidentikkan
dengan aktivitas kehidupan jalanan yang mengandung banyak aktivitas buruk
dan mempunyai jarak sosial-budaya dengan mayoritas masyarakat kota.

Dalam konteks ini pemulung cenderung mengkategorisasikan diri mereka

’Artidjo  Alkostar, "Potret Kehidupan Gelandangan Kasus Ujung Pandang dan
Yogyakarta", dalam Paulus Widiyanto (editor), Gelandangan: Pandamgan Ilmuwan Sosial

(Jakarta: LP3ES, 1986), him. 108



sendiri sebagai "kere", karena mercka masih melakukan aktivitas sebagai
pemulung dengan menggunakan pakaian kumal, tidur di sembarang tempat,
mempunyai kemungkinan dirazia, dan lain sebagainya.’®

Berbagai upaya telah dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas
hidup mereka. Di antaranya dengan mendirikan panti-panti .sosial yang
difungsikan untuk mendidik dan memberikan keterampilan kepada mereka.
Akan tetapi upaya yang dilakukan ini tidak selalu berhasil dengan baik.
Banyak di antara mereka yang setelah selesai menjalani pendidikan dan
diberikan modal yang berupa peralatan untuk menunjang usaha mereka, tidak
dipergunakan sebagaimana mestinya, melainkan peralatan tersebut mereka
jual dan mereka kembali ke jalanan menggeluti profesi lamanya.

Upaya lain yang dilakukan supaya mereka tidak kembali hidup di
jalanan yaitu dengan mendinkan penampungan-penampungan atau
melokalisasi mereka. Sebagaimana penelitian yang pernah dilakukan oleh
Artidjo Alkostar di Yogyakarta antara tahun 1980-1981, kaum gelandangan
tersebut bermukim di tempat-tempat penampungan Pingit, Karang Anyar,
sedangkan yang di luar pemampungan, mereka biasa menempati tempat-
tempat seperti: di bawah jembatan Gondolayu, bawah jembatan Kewek, di
muka RR1, di bawah jembatan Gajah Wong (utara), sekitar stasiun Tugu dan

lain sebagainya.7

*Nurul Qomariyah, "Persepsi Para Pemulung Gajah Wong Tentang Harta", dalam Skripsi

(Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga), 2003, him. 4-5.

? Artidjo Alkostar, loc.cit..



Mengatur kehidupan kaum tuna wisma maupun gelandangan yang ada
di kota-kota tidaklah semudah yang dibayangkan. Kehidupan yang cuup keras
di jalanan mulai dari persaingan, perebutan wilayah, perkelahian dan
sebagainya merupakan hal yang biasa bagi mereka. Selain dari itu mereka juga
rawan terhadap tindakan-tindakan kriminal. Hal inilah yang pada akhirnya
membentuk karakter kepribadian mereka. Rata-rata kaum gelandangan
tersebut memiliki watak yang keras, sulit diatur sehingga untuk merubah
kebiasaan mereka ini membutuhkan waktu yang cukup lama.

Upaya untuk merubah kehidupan jalanan bagi kaum gelandangan
maupun tuna wisma ini, biasanya dilakukan dengan memberikan pembinaan-
pembinaan secara intensif, misalnya dengan memberikan keterampilan
sebagai bekal bagi kehidupan mereka. Namun yang lebih penting dari itu
adalah bagaimana merubah kebiasaan-kebiasaan lama mereka yang sifatnya
negatif, sehingga ketika mereka berada di dalam masyarakat ataupun kembali
hidup di tengah-tengah masyarakat tidak terjadi kejanggalan pada diri mereka
dan bisa diterima dengan baik di tengah-tengah masyarakat yang baru.

Keberhasilan dalam merubah kehidupan jalanan bagi kaum
gelandangan maupun tuna wisma sehingga mereka kini bisa hidup lebih baik
di tengah-tengah masyarakat salah satunya tercermin di kampung Sidomulyo
kecamatan Tegalrejo Kotamadya Yogyakarta, khususnya yang berdomisili di
RW 04. Wilayah yang mayoritas penduduknya merupakan masyarakat urban
yang keberadaannya di kampung ini memiliki sejarah dengan berbagai macam

persoalan sosial yang sangat kompleks.
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Pada tahun 1966, wilayah yang terletak di pinggiran sungai Winongo
ini masih dihuni oleh 7 kepala keluarga yang merupakan penduduk asli daerah
tersebut. Pada tahun 1967 pemerintah daerah dalam hal ini Dinas Sosial
mendirikan barak untuk menampung gelandangan yang ada di sekitar kota
Yogyakarta melalui razia tengah malam. Barak tersebut yang pada akhimya
dikenal dengan nama barak Karangrejo. Barak yang berjumlah 10 buah, setiap
buahnya mampu menampung 20 orang. Setiap malamnya tak kurang dari 50
orang gelandangan terjaring dalam razia tersebut meskipun pada pagi harinya
yang masth bertahan di penampungan tersebut tak lebih dari 10 orang dan
yang lainnya lari ke jalanan lagi, meskipun pada akhirnya tertangkap lagi
karena sering dilakukan razia.

Pendinan barak Karangrejo ini pada awalnya mendapatkan protes yang
cukup keras dari warga. Hal ini cukup beralasan mengingat orang-orang yang
ditampung ditempat tersebut rata-rata memiliki latar belakang kehidupan yang
cukup keras. Di antara orang-orang yang dirazia tersebut terdapat pemulung,
pengamen, wanita penghibur, waria, bahkan tak jarang di antara mereka
terdapat maling, pencopet dan sebagainya. Melihat hal tersebut warga takut
akan tertular dengan sifat-sifat buruk yang mereka bawa.®

Tidaklah mengherankan pada awal keberadaan kaum gelandangan
maupun tuna wisma yang ditampung di tempat ini menimbulkan masalah
sosial yang cukup besar. Perkelahian, mabuk-mabukan, perjudian, main

wanita merupakan pemandangan schari-hari di kampung ini.

*Wawancara dengan Bapak Subarjo, tokoh masyarakat Sidomulyo, pada tanggal 28 Maret

2005.



Pada tahun 1975 barak Karangrejo ini mulai rapuh atau rusak. Setelah
dirasa cukup mendapatkan pembinana dari Dinas Sosial, kurang lebih 7 tahun
oleh pemerintah para penghuni barak tersebut ditawari untuk ikut
transmigrasi, namun tidak semuanya bersedia. Mereka yang bersedia ikut
transmigrasi dididik mengenai masalah pertanian, sedangkan ‘yang tidak
bersedia ditransmigrasikan rencananya akan dimasyarakatkan di kampung
tersebut. Namun, rencana tersebut sempat ditolak dengan keras oleh warga
dengan alasan akan mencemarkan nama baik kampung. Namun pada akhirnya
ada seorang warga yaitu dan kelvarga Bapak Cokro Warsito yang bersedia
merelakan pekarangan miliknya digunakan sebagai tempat tinggal orang-
orang bekas penghuni barak Karangrejo tersebut. Dengan membikin rumah
mini dengan ukuran 6 x 4 meter persegi, kemudian makin lama makin
bertambah jumlahnya sampai sekarang ini. Inilah awal dari keberadaan
komunitas masyarakat urban menjadi satu hidup bersama warga masyarakat
Sidomulyo.

Melihat kondisi sosial masyarakat Sidomulyo saat ini khususnya yang
menempati wilayah RW. 04 yang merupakan lokasi bermukimnya sebagian
warga vang dahulu merupakan orang-orang bekas binaan dari barak
Karangrejo akan ditemui suasana yang jauh berbeda dengan kondisi sosial
pada masa lampau. Kehidupan masa lalu yang begitu rusak kini sudah tak
terlihat lagi di kampung ini. Ketika memasuki kampung ini akan ditemukan

kehidupan sosial yang begitu harmonis, aman, tentram, lebih dari itu kegiatan-



kegiatan keagamaan sangat intensif diadakan di kampung ini. Mungkin orang
tidak akan menduga kalau dulunya kondisi kampung ini rusak parah dengan
berbagai macam perilaku maksiat yang dilakukan oleh warganya.’

Perubahan sosial yang terjadi di kampung Sidomulyo ini khususnya
yang saat ini banyak dihuni kaum pemulung, tentunya tidak bisa terwujud
dengan sendirinya, melainkan perubahan tersebut memang dikehendaki dan
tentunya ada pihak-pihak atau upaya-upaya yang membawa ke arah perubahan
tersebut. Dan untuk merubah kondisi masyarakat yang begitu rusaknya
sehingga kini menjadi masyarakat yang bisa tertata dengan baik tidaklah
mudah dan tentunya membutuhkan waktu yang cukup lama.

Ada berbagai macam faktor yang mengakibatkan terjadinya perubahan
sosial di lingkungan tersebut. Salah satunya adalah sumbangan dari kalangan
agamawan yang sangat gigih menanamkan akhlak yang baik kepada
masyarakat yang ada di Sidomulyo ini. Dengan berbagai macam halangan dan
fintangan, hidup di tengah-tengah masyarakat yang jauh dari agama, kaum
agamawan ikut berjuang merubah kondisi masyarakat. Kemudian sejauh
manakah upaya-upaya yang dilakukan tokoh agama dalam memainkan
peranannya sehingga perubahan sosial ini bisa terwujud. Hal inilah yang
menarik perhatian penulis untuk melakukan penelusuran mengenai hal

tersebut.

*Wawancara dengan Bapak Sutrisno, tokoh agamawan sekaligus rois di kampung
Sidomulyo, pada tanggal 19 April 2005.



B. Perumusan Masalah
Agar penelitian ini tidak melebar dalam mengerjakannya, maka
dengan berpijak pada latar belakang masalah, penulis melakukan perumusan
masalah sebagai berikut:
1. Melalui cara apa tokoh agama memberikan peranannya dalam perubahan
sosial di lingkungan komunitas pemulung di kampung Sidomulyo.
2. Bentuk-bentuk perubahan sosial seperti apakah yang telah terjadi di

lingkungan komunitas pemulung di kampung Sidomulyo.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan diadakannya
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui cara-cara yang dilakukan tokoh-tokoh agamawan
dalam menggunakan agama sebagai senjata untuk mewujudkan perubahan
sosial di lingkungan komunitas pemulung di kampung Sidomulyo.

2. Untuk memperoleh bukti-bukti bahwa telah terjadi perubahan sosial di
lingkungan komunitas pemulung di kampung Sidomulyo.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai sumbangan pemikiran dalam khasana.h ilmu pengetahuan di
bidang agama dan m;lsyarakat dan memberikan gambaran tentang arti
penting peranan sebuah agama dalam membangun sebuah tatanan
kehidupan masyarakat dengan mengambil contoh di kampung Sidomulyo

untuk bisa diterapkan dalam kehidupan masyarakat yang lain.
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2. Untuk lebih memotivasi kalangan agamawan agar lebih sungguh-sungguh
dalam menyelamatkan umat dari kerusakan akhlak dengan mengetahui
betapa pentingnya nilai-nilai agama dalam memperbaiki kondisi
masyarakat sehingga semangat dakwah mereka semakin besar.

3. Untuk melengkapi hasil penelitian terdahulu dan bisa menjadi tambahan
bahan pustaka serta tambahan pengetahuan bagi pembaca atau mahasiswa

yang memerlukan informasi tentang tema di atas.

D. Tinjauan Pustaka

Salah satu aspek dari ajaran agama adalah aspek sosial
kemasyarakatan. Bahkan perhatian agama (dalam hal ini agama Islam)
terhadap masalah sosial memenuhi proporsi terbesar. Islam ternyata lebih
banyak memperhatikan aspek-aspek kehidupan sosial kemasyarakatan
daripada aspek ritual.

Sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas, maka penulis dapat
melihat dan menelaah beberapa literatur penelitian yang terdapat kesamaan
dan perbedaannya dengan penelitian yang penulis lakukan.

Dalam tinjauan pustaka ini, penulis merujuk pada beberapa buah buku
maupun penelitian-penelitian yang telah dilakukan. Diantaranya yaitu:

Penelitian yang dilakukan oleh Sukasih yang berjudul “"Peranan
Sosialisasi Nilai-Nilai Agama Pengaruhnya Terhadap Perubahan Sosial
Ekonomi Pembangunan di Pedesaan pada Era Global". Adapun kesamaan

dengan tema yang penulis angkat adalah sama-sama mengkaji tentang
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pengaruh agama dalam perubahan sosial. Hanya saja penelitian yang
dilakukan oleh Sukasih ini perubahan sosial dikhususkan dalam hal ekonomi.
Dalam penelitian ini dikatakan bahwa sosialisasi nilai-nilai agama
mempromosikan anggota masyarakat menjadi warga negara yang baik.
Melalui pengajian-pengajian dengan perencanaan materi meénggerakkan
jamaah untuk banyak beramal saleh dan merubah kaumnya dengan merubah
masyarakat.

Kemudian buku yang ditulis oleh Taufiq Abdullah Agama dan
Perubahan Sosial. Fokus kajian dalam buku ini adalah peranan dar para
ulama dan madrasah-madrasah di dalam perubahan sosial. Dijelaskan dalam
buku ini bahwa madrasah-madrasah sebagai tempat untuk mencetak ulama-
ulama yang mutlak kehadirannya di tengah-tengah masyarakat. Kehadiran
madrasah ini pula yang turut mempercepat kecerdasan rakyat yang pada
akhimya membantu proses perubahan sosial. Adapun kesamaan dengan
penelitian yang penulis lakukan adalah agama dalam hal ini terfokus pada
ulama tokoh-tokoh agama dan pendidikan dalam hal ini adalah fungsi-fungsi
dari madrasah sebagai kunci dari perubahan sosial. Dan hal ini hampir sama
dengan kajian dari peneliti. Hanya saja kasus yang diangkat sangat berbeda
dengan apa yang terjadi di Sidomulyo ini. Apa yang menyebabkan timbulnya
perubahan sosial tersebut sangat berlainan dan proses penyelesaiannya
ataupun apa saja kontribusi agama dalam perubahan sosial itu berbeda.

Pembahasan berikutnya yang masih ada hubungannya dengan tema

yang penulis angkat yaitu skripsi yang ditulis oleh Ahmad Yusuf yang
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berjudul "Peranan Tokoh Agama Islam Dalam Pembangunan Masyarakat di
Desa Catur Tunggal, Depok, Sleman". Skripsi ini mengkaji tentang
pentingnya keberadaan seorang tokoh agama di tengah-tengah kehidupan
masyarakat. Dikatakan dalam skripsi ini bahwa seorang tokoh agama
merupakan orang yang disegani dalam masyarakat sehingga ia ‘mempunyai
pengaruh besar untuk menentukan keadaan sosial yang baik atau Islami.
Usaha-usaha yang dilakukan adalah dengan mengadakan kegiatan-kegiatan
dan pencegahan terhadap perilaku yang menyimpang dari ajaran Islam dengan
pendekatan secara personal.

Masih terkait dengan pembahasan mengenai agama dan perubahan
sosial yaitu skripsi yang ditulis oleh Khoirul Bariyah, yang berjudul "Peranan
Pondok Pesantren Pabelan dalam Perubahan Sosial di Pabelan Mungid
Magelang". Skripsi ini mengkaji tentang bagaimana pesantren sebagai
lembaga keagamaan berperan serta dalam membentuk suatu masyarakat yang
Islam. Melalui pendidikan agama dan pengayoman serta dukungan
kelompook-kelompok yang bersedia menjalan-kan perintah agama dan
mengatur hubungan antar mereka maka pesantren berupaya memperbaiki cara
atau pola hidup masyarakat.

Kemudian skripsi yang ditulis oleh M. Najmudin yang berjudul
"Fungsi Agama Islam dalam Kehidupan Masyarakat". Dalam skripsi ini
dijelaskan bagaimana agama, khususnya Islam memiliki peranan yang sangat
penting dalam membimbing manusia dalam pergaulan hidupnya. Skripsi ini

merupakan studi pustaka sehingga yang ditampilkan hanyalah menjelaskan
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fungsi-fungsi dan agama tesebut berdasarkan ayat-ayat dalam Al-Qur'an
maupun hadits disamping beberapa buku pendukung.

Dari hasil beberapa tulisan di atas, terlihat jelas adanya suatu
perbedaan dengan penelitian yang akan dikaji oleh penulis. Dari beberapa
literatur yang telah disebutkan di atas memang terdapat beberapa kesamaan
dengan kajian dari penulis yang intinya mengenai agama dan perubahan
sosial. Dalam beberapa penelitian tadi juga memfokuskan din pada tokoh-
tokoh agama maupun pendidikan-pendidikan sebagai faktor utama dalam
perubahan. Sama halnya dalam kajian yang penulis lakukan.

Dalam penelitian lapangan ini penulis ingin mengkaji tentang peranan
agama dalam perubahan sosial di lingkungan komunitas Pemulung di
Kampung Sidomulyo Kecamatan Tegalrejo Kodya Yogyakarta. Peranan
agama dalam hal ini menunjuk pada tokoh-tokoh agama, peranan tempat
ibadah maupun peranan dari berbagai macam bimbingan keagamaan.
Perubahan di sini bukan saja dalam bidang ekonomi akan tetapi yang lebih
pokok adalah perubahan perilaku sosial masyarakat dari yang tadinya rusak,
kacau dan sebagainya kini menjadi masyarakat yang tertata secara baik.
Dalam hal ini agama menjadi sarana penyembuh dan pemelihara. Berbeda
dengan beberapa literatur yang telah disebutkan di atas yang rata-rata agama
hanya dijadikan sebagai pemelihara sehingga masyarakat bisa berubah ke arah
yang lebih baik. Hal ini juga disebabkan karena kondisi awal masyarakat yang

mereka teliti berbeda dengan kondisi awal dari masyarakat yang penulis teliti.
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Agama dalam hal ini akan difokuskan ke Islam karena mengingat
warga yang ada di kampung Sidomulyo ini mayoritas beragama Islam. Di
samping itu, setelah dilakukan wawancara dengan beberapa tokoh masyarakat
setempat dapat diketahui bahwa Islamlah yang memiliki kontribusi yang
paling besar dalam perubahan tersebut sementara agama-agama yang lain

tidak terlihat kontribusinya.

E. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan Tentang Perubahan Sosial
a. Definisi Perubahan Sosial

Terjadinya perubahan fungsi sistem sosial dan pola perilaku
serta interaksi sosial menunjukkan adanya perubahan sosial. Menurut
Wilbert More, perubahan sosial sebagai perubahan penting dari
struktur sosial dan pola-pola perilaku dan interaksi sosial."®

Kingsley Davis mengartikan perubahan sosial sebagai
perubahan-perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi
masyarakat. Perubahan-perubahan sosial dikatakannya sebagai
perubahan-perubahan dalam hubungan sosial (social relationship) atau
perubahan terhadap keseimbangan (equilibrium) hubungan sosial
tersebut.

Gillin dan Gillin mengatakan bahwa perubahan-perubahan

sosial adalah suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima,

Robert H. Lauer, Perspektif tentang Perubahan Sosial, terj. Alimandan (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), him. 4.



IS
yang disebabkan baik karena perubahan-perubahan kondisi geografis,
kebudayaan materiil, komposisi penduduk, ideologi maupun
penemuan-penemuan baru dalam masyarakat tersebut."!

Definisi yang lain adalah dari Selo Soemardjan yang
menyatakan bahwa perubahan-perubahan sosial adalah segala
perubahan-perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam
suatu masyarakat, yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk
didalamnya nilai-nilai, sikap-sikap dan pola-pola perilaku diantara
kelompok-kelompok dalam masyarakat.]2
Model-Model Perubahan Sosial
1) Model Tradisional

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa pandangan
tradisional sama sekali bukanlah perubahan. Struktur-struktur
masyarakat tetap tinggal seperti sedia kala, seperti apa yang selalu
ada. Model ini merupakan model siklis, organis dan otoritarian.

Menurut model ini, waktu sosial berlangsung menurut pola
biologis, oleh karena itu bersifat siklis. Memang ada perubahan di
dunia ini, tetapi perubahan itu secara tetap hanya mengulangi pola-
pola yang sama bergerak menurut langkah-langkah siklis.

Sama halnya, ruang sosial dipandang menurut kategori

biologis maka bersifat organis. Model tradisional tidak menemukan

284-285.

USoerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: CV. Rajawali, 1986), hlm,.

21bid.
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bagian-bagian yang terpisah dalam masyarakat. Tidak ada yang
bersifat atomistik, tak ada pribadi-pribadi individual, tak ada kelas-
kelas dan kelompok-kelompok yang otonom dengan kepentingan
pribadi yang saling bertentangan, tak ada pemisahan tegas antara
bidang-bidang fungsional. Hanya ada susunan sosial 6rganis yang
tunggal, diatur menurut kepentingan/kebaikan umum.

Prinsip yang berlaku yang bersifat operatif dalam model ini
bersifat otoritarian atau hierarkhis. Masyarakat dipandang sebagai
piramide sosial yang menjulang dan dikendalikan dari puncak
dengan sedikit partisipasi dari bawah. Mereka yang berkuasa
adalah yang menentukan proses sosial, bagaimana masyarakat
harus berfungsi, bagaimana tata tertib harus dijaga, bagaimana
kesejahteraan umum harus dirumuskan disajikan apa yang
merupakan ancaman-ancaman penyimpangan dalam kehidupan
masyarakat.

Model Liberal

Model liberal memandang masyarakat terus mengalir dan
arus peristiwa terus menerus itu mempengaruhi tata sosial, meski
demikian kejadian itu pada dasarnya tidak mengubah struktur,

Model liberal berdiri evolusioner, pluralistik dan
manajerial. Menurut model ini, waktu sosial bersifat linear
evolusioner. Gerak sejarah bukan siklis, tetapi progresif, kejadian

baru yang berarti selalu terbentang dan terbuka.
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Dalam perubahan yang bersifat evolusioner, perubahan-
perubahan tersebut terjadi oleh karena usaha-usaha masyarakat
untuk menyesuaikan dini dengan keperluan-keperluan.

Pendekatan yang paling baik untuk mengubah adalah
memeluknya sambil melangkah menuju masa depan, bikan dengan
melihat yang lalu. Perubahan dipandang sebagai sebuah
“kemajuan”. Kemajuan berjalan menurut kontinum di mana
masyarakat setahap demi setahap melangkah maju dan meningkat.
Gerakan masyarakat mengikuti kontinum 1tu.

Ruang sosial dipandang majemuk. Struktumya tidak
nampak sebagai keseluruhan kolektif, tetapi sebagai kerumunan
bagian yang bebas dan terpisah, individu-individu yang atomatis
dengan kelompok-kelompok yang punya kepentingan saling
bertentangan tanpa kaitan organis. Bidang-bidang fungsional saling
berbeda dan tidak saling berhubungan (ekonomi, politik,
kebudayaan). Dalam model ini terdapat asumsi bahwa:
kepentingan umum” bukanlah tujuan langsung dan kepnbadian
sosial, melainkan merupakan hasil yang tak langsung dan
aktualisasi semua bagian.

Prinsip yang berlaku dan operatif dalam model liberal ini
adalah manajenial. Interaksi dan bagian-bagian yang terpisah
dalam sistem itu menuntut manajemen yang rasional. Corak

manajerial model liberal tidak langsung dan tidak secara positif
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mengembangkan  “kepentingan umum”. Lebih dari itu
mendorongnya secara negatif dengan menambah kekuatan yang
menantang dan menyajikan peluang bagi kemajuan. Menciptakan
keseimbangan sistem merupakan sesuatu yang sangat penting.
Keseimbangan adalah sifat baik sosial yang pokok pada model ini.
Jika masyarakat terus dilihat terus menerus dalam
perubahan, jawaban terbaik terhadap tantangan tertentu ialah
menetapkan  bagaimana cara mengelolanya. Kepentingan-
kepentingan yang saling bersaing harus diadu. Sebuah aliran
“manajemen konflik” yang punya pengaruh terhadap peristiwa-
peristiwa internasional dewasa ini.
Model Radikal
Menurut perspektif radikal ini, masyarakat bergerak
melalui kurun sejarah seperti gelombang dengan bentuk-bentuk
baru yang muncul dari kontradiksi-kontradiksi bentuk lama.
Bentuk-bentuk yang lama hilang dan tak satupun nampak lagi.
Model im1 memandang waktu bersifat transformatif. Ada
kaitan historis antara masa lalu, masa kini, dan masa depan, tetapi
merupakan kaitan dialektis. Melalui dialektika itu tahap-tahap
muncul dan tahap-tahap lain lewat proses konflik yang kreatif.
Menurut model ini, waktu sosial bersifat interdependen.

Masyarakat merupakan sebuah keseluruhan sistem, tetapi punya

kualitas lain dengan yang ada pada model tradisional. Dalam
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model radikal hubungan keterikatan antara bagian-bagiannya
sungguh bersifat kreatif dan dialektis. Kekuatan-kekuatan yang
saling bertentangan bersama-sama membentuk struktur-struktur
baru secara menyeluruh.

Titik berat model ini adalah pada partisipasi, kreativitas dan
komunitas juga menyingkap sikap yang berbeda terhadap konflik.
Model radikal ini dalam menafsirkan perubahan memadang
seluruh bagian masyarakat dihubungkan dengan semua bagian lain.
Akibatnya sebuah keputusan yang menyangkut suatu bagian
mempunyai implikasi keseluruhan. Kenaikan harga minyak
mempengaruhi harga pangan.

Titik berat model radikal pada partisipasi, kreativitas dan
komunitas juga menyingkap sikap yang berbeda terhadap konflik.
Ketegangan-ketegangan yang diakibatkan oleh konflik bisa
merupakan hasil dari partisipasi maupun sumber transformasi.
Oleh sebab itu jika menghadapi konflik dalam masyarakat,
jawaban model radikal adalah mencari langkah-langkah kreatif
yang membawa ke bentuk-bentuk masyarakat yang baru dan lebih
baik. Itu dicapai lewat transformasi struktural yang mendasar. B

Model radikal ini cenderung bersifat revolusioner. Unsur-

unsur yang pokok dari suatu revolusi adalah adanya perubahan

Bjoe Holland dan Peter Henriot, Analisis Sosial dan Refleksi Teolugis (Yogyakarta:
Kanisius, 1986), hlm. 53-61.
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yang cepat dan bahwa perubahan-perubahan tersebut mengenai
dasar-dasar atau sendi-sendi pokok dari kehidupan masyarakat. H
Dengan menelaah tiga model perubahan sosial di atas,
setidaknya telah memberikan gambaran mengenai perubahan sosial
yang seperti apakah yang telah terjadi dalam suatu .masyarakat.
Dalam hal ini yang akan dikaji adalah mengenat peranan tokoh
agama dalam perubahan sosial. Artinya adalah mengkaji sejauh
mana eksistensi tokoh agama dalam mempengaruhi ataupun
mengakibatkan terjadinya perubahan sosial.
¢. Agama dan Perubahan Sosial
Emile Durkheim menyatakan bahwa agama harus mempunyai
fungsi. Agama bukan ilusi tetapi merupakan fakta sosial yang dapat
diidentifikasi dan mempunyai kepentingan sosial."” Istilah fungsi ini
menunjuk pada sumbangan yang diberikan agama atau lembaga sosial
yang lain untuk mempertahankan (keutuhan) masyarakat sebagai
usaha-usaha yang aktif dan berjalan terus menerus. Dengan demikian
yang menjadi perhatiannya adalah peranan yang telah dan masih
dimainkan oleh agama dalam rangka mempertahankan kelangsungan
hidup masyarakat. L
Lebih jauh Durkheim menyatakan bahwa agama hanya bisa

dipahami dengan melihat peran sosial yang dimainknnya dalam

Soejono Soekanto, op.cit., him. 94.

Syamsudin Abdullah, 4gama dan Masyarakat Pendekatan Sosiologi Agama (Jakarta:
Logos Wacana Itmu, 1997), him. 31.

'%Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat, tesj. Abdul Muis Naharong (Jakarta:
Rajawali Pers, 1992), him. 31.
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menyatukan komunitas masyarakat di bawah satu kesatuan ritual dan
kepercayaan umum. Maka agama didefinisikan sebagai sesuatu yang
membagi dunia menjadi yang sakral dan yang profan; konsekuensi
sosial praktek-praktek yang diarahkan ke ranah yang sakral adalah
penciptaan dan reproduksi kesadaran kolektif (consciense ‘collective),
sebuah kesatuan yang mengikatc seluruh anggotanya kedalam unit-unit
yang homogen. y

Fakta sosial sendiri dipahami sebagai cara bertindak, yang telah
baku ataupun tidak, yang dapat melakukan pemaksaan dan luar
terhadap individu-individu, atau cara bertindak yang umumnya
meliputi keseluruhan masyarakat tertentu, sekaligus juga memiliki
eksistensi terlepas dari manifestasi-manifestasi individual.'®

Di samping memenuhi kriteria di atas yaitu mengenai adanya
di luar individu serta paksaan, yang mencirikan fakta-fakta sosial, di
ujung lain terdapat gambaran-gambaran kolektif, ialah seluruh
keyakinan-keyakinan dan perasaan-perasaan yang dimiliki bersama
oleh suatu kelompok.'’

Gagasan kolektif hanya terjadi karena dorongan dari kesadaran

kolektif yang mendorong para individu dalam masyarakat untuk hidup

"Bryan S. Turner, Agama dan Teori Sosial, terj. Inyiak Ridwan Muzir (Yogyakarta:
IRCISoD, 2003), him. 31.

®Taufik Abdullah dan A.C. Van Der Leeden, Durkheim dan Pengantar Sosiologi
Moralitas (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1986), him. 38.

L. Laeyendecker, Tata, Perubahan dan Ketimpangan Suatu Pengantar Sejarah
Sosiologi (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1991), hlm. 284.
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bersama. Dengan demikian, gagasan kolektif itu menjadi sarana bagi
para warga masyarakat untuk saling berkomunikasi, berinteraksi dan
berhubungan dalam hidup bersama. Gagasan kolektif ini dianggap

berada di atas individu-individu karena mempunyai kekuatan untuk

mengatur perilaku dan menjadi pedoman bagi kehidupan warga
masyarakat.*’

Masyarakat berkembang di luar diri individu; dan bahkan
masyarakatlah yang membentuk individu yang bersangkutan. Yang
membentuk manusia adalah totalitas unsur intelektual yang
menggambarkan peradaban, dan peradaban adalah hasil kerja
masyarakat. Masyarakat tidak bisa membuat pengaruhnya dirasakan
kecuali jika masyarakat itu bertindak dan masyarakat tidak akan
bertindak jika individu-individu yang menyusunnya berhimpun
bersama dan bertindak bersama pula. Tindakan bermasalah yang
menimbulkan kesadaran atas dirinya sendiri dan kedudukannya;
masyarakat berada di atas semua kerjasama aktif yang lain. Gagasan
dan sentimen kolektif hanya mungkin timbul jika ada gerakan-gerakan
dari luar yang mensimbolisasikannya, sehingga tindakanlah yang
menguasal kehidupan agama, karena fakta menunjukkan bahwa

masyarakatlah yang merupakan sumbernya.*!

2OKoen’cjzelraningrat, Sejarah Teori Antropologi I (Jakarta: UT Press, 1987), him. 91.

"Emile Durkheim, “Dasar-Dasar Sosial Agama”, dalam Roland Robertson (editor),
Agama Dalam Analisa Dan Interpretasi Sosialis, Terj. Ahmad Fediyani Saefudin (Jakarta:
Rajawali Pers, 1988), hlm. 43-44.
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Dari uraian di atas dapat dilihat bagaimana agama memiliki
peranan yang sangat penting dalam upaya menjaga tatanan kehidupan
masyarakat. Dengan berpijak pada pendapat Durkheim yang
menyatakan bahwa agama merupakan fakta sosial yang dapat
diidentifikasi dan mempunyai kepentingan sosial, dari ‘sini dapat
dilihat bahwa agama memiliki kekuatan untuk memaksa anggota
masyarakat untuk melaksanakan perbuatan sesuai dengan norma-
norma yang berlaku. Diujung lain terdapat gambaran-gambaran
kolektif. Ini berarti bahwa norma-norma yang berlaku tersebut
memang sudah menjadi kesepakatan bersama suatu masyarakat.

Dalam hal ini pertama, agama telah membantu mendorong
terciptanya persetujuan mengenai sifat dan isi kewajiban-kewajiban
sosial tersebut dengan memberikannya nilai-nilai yang berfungsi
menyalurkan sikap-sikap para anggota masyarakat dan menetapkan isi
kewajiban-kewajiban sosial mereka. Dalam peranan ini agama telah
membantu menciptakan sistem nilai sosial yang terpadu dan utuh.

Kedua, terdapat alasan-alasan yang kuat untuk mempercayai
bahwa agama juga telah memainkan peranan vital dalam memberikan
kekuatan memaksa yang mendukung adat-istiadat. Dalam hubungan
ini patut diketahui bahwa sikap mengagungkan dan rasa hormat,

terutama yang berkaitan dengan adat-istiadat (moral) yang berlaku,
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berhubungan erat dengan perasaan-perasaan kagum yang ditimbulkan

oleh yang sakral itu sendiri.”

Dengan adanya kekuatan-kekuatan dari agama dalam mengatur
kehidupan sosial, dengan ini tentunya agama dapat digunakan sebagai
alat untuk melakukan perubahan sosial.

Untuk mengetahui perubahan sosial dari suatu masyarakat,
perubahan sosial yang bagaimanakah yang telah terjadi, dalam hal ini
Botto More berusaha untuk menyusun suatu kerangka tentang
perubahan sosial, yang mencakup empat permasalahan pokok, yaitu
sebagai berikut:

1. Dani manakah perubahan sosial berasal? Pertama-tama dapat
dibedakan antara perubahan endogen yaitu perubahan yang
disebabkan faktor yang berasal dari dalam masyarakat tersebut dan
eksogen yaitu perubahan yang disebabkan oleh faktor-faktor yang
beraéal dari luar masyarakat. Aspek lain dart masalah ini adalah
dimanakah perubahan dimulai pada suatu masyarakat tertentu.
Artinya lembaga-lembaga manakah yang pertama-tama mengalami
perubahan. Paling sedikit dua problem yang berkaitan dengan hal
itu. Yakni faktor-faktor manakah yang menjadi pelapor perubahan.
Selain dan itu dapat pula dikaji sampai sejauh manakah yang
proses difusi perubahan sosial terjadi pada bidang-bidang lain

dalam masyarakat yang bersangkutan.

Elizabeth K. Nottingham, op.cit., him. 36.
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2. Kondisi awal apakah yang menyebabkan terjadinya perubahan-
perubahan yang luas? Kondisi-kondisi awal mungkin
mempengaruhi proses perubahan sosial dan memberikan ciri-cin
tertentu yang sifatnya khas.

3. Bagaimanakah kecepatan dari proses perubahan sosial tersebut?

4. Sampai seberapa jaubkah proses perubahan sosial terjadi, bersifat
kebetulan atau memang disengaja atau dikehendaki?”

Dengan empat kerangka tentang perubahan sosial di atas maka
dapat ditentukan kerangka teoritik yang sesuai dengan perubahan
sosial yang terjadi di lingkungan komunitas pemulung yang ada di
Sidomulyo.

d. Perubahan Sosial di Kampung Sidomulyo

Adanya upaya-upaya untuk melakukan perubahan di kampung
Sidomulyo ini dipicu oleh keadaan masyarakat yang kacau, banyak
terjadi tindakan-tindakan kemaksiatan, mabuk-mabukan, perjudian,
pertengkaran dan lain sebagainya. Hal inilah yang menyebabkan
tokoh-tokoh masyarakat termasuk kalangan agamawan berjuang untuk
mengubah keadaan. Dari sini sudah dapat diketahui bahwa perubahan
yang terjadi di kampung Sidomulyo ini memang disengaja atau
dikehendaki dan direncanakan. Kemudian dari uraian tadi juga telah
memberikan penjelasan mengenai kondisi awal yang menyebabkan

mengapa perubahan-perubahan tersebut dilakukan. Yang berikutnya

23Soeijono Soekanto, Teori Sosiologi Ientang Perubahan Sosial (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1984), him. 30-32.
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adalah darimanakah perubahan itu berasal bersifat endogen atau
cksogen bisa dilihat dari sejarah bahwa latar belakang kehidupan
pemulung yang ada di Sidomulyo ini adalah kaum gelandangan yang
terkena razia kemudian ditampung di barak Karangrejo yang ada di
kampung ini. Di sana mereka dibina termasuk bidang keaéamaan. Hal
ini menunjukkan bahwa pada mulanya perubahan yang terjadi adalah
adanya pihak dari luar yang membuat terjadi perubahan tersebut atau
bersifat eksogen meskipun hasil yang diperoleh belum begitu terlihat.
Ketika mereka sudah tidak menghuni barak Karangrejo, artinya
mereka sudah hidup bermasyarakat di kampung Sidomulyo ini
munculah keinginan yang kuat untuk merubah keadaan yang salah
satunya dipelopori oleh kaum agamawan. Dalam hal ini kaum
agamawan berupaya keras untuk menanamkan nilai-nilai agama
kepada masyarakat dengan tujuan agar mereka bisa merubah
kebiasaan-kebiasaan buruk sehingga kehidupan masyarakat bisa
menjadi harmonis lagi seperti sedia kala. Ini juga berarti bahwa upaya
yang dilakukan oleh kaum agamawan di Sidomulyo ini adalah untuk
memulihkan kondisi masyarakat agar kehidupan masyarakat tidak
menjadi goyah.

Dengan berpijak pada paradigma fakta sosial sebagaimana
telah diuraikan sebelumnya, terdapat dua teori yang dominan yaitu
teori fungsionalisme struktural dan teori konflik. Dengan

memperhatikan peristiwa yang terjadi di kampung Sidomulyo ini,



27

penulis cenderung untuk menganalisanya dengan menggunakan teori
fungsionalisme struktural atau struktural fungsional.

Teori ini menekankan kepada keteraturan (order) dan
mengabaikan konflik dan perubahan-perubahan dalam masyarakat.
Konsep utamanya adalah: fungsi, disfungsi, fungsi laten, fungsi
manifest dan keseimbangan (equilibrium). B

Menurut teori ini masyarakat merupakan suatu sistem sosial,
yang terdiri atas bagian-bagian atau elemen yang saling berkaitan dan
saling menyatu dalam keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada
suatu bagian akan membawa perubahan pula terhadap bagian yang
lain. Asumsi dasarnya adalah bahwa setiap struktur dalam sistem
sosial, fungsional terhadap yang lain. Sebaiknya, kalau tidak
fungsional maka struktur itu tidak akan ada atau akan hilang dengan
sendirinya. Penganut teori ini cenderung untuk melihat hanya kepada
sumbangan satu sistem atau peristiwa terhadap sistem yang lain karena
itu mengabaikan kemungkinan bahwa suatu peristiwa atau suatu
sistem dapat beroperasi menentang fungsi-fungsi lainnya dalam suatu
sistem sosial. Secara ekstrim penganut ini beranggapan bahwa semua
peristiwa dan semua struktur adalah fungsional bagi masyarakat.
Dengan demikian, pada tingkat tertentu umpamanya peperangan,
ketidaksamaan sosial, perbedaan ras, bahkan kemiskinan “diperlukan”

oleh suatu masyarakat. Perubahan dapat terjadi secara perlahan-lahan

MGeorge Ritzer, Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, terj. Alimandan
(Jakarta: CV. Rajawali, 1985), him. 24.
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dalam masyarakat. Kalau terjadi konflik, penganut teori
fungsionalisme struktural memusatkan perhatiannya kepada masalah
bagaimana cara menyelesaikannya sehingga masyarakat tetap dalam
keseimbangan.

Robert K. Merton seorang tokoh teori ini berpendapat bahwa
obyek analisa sosiologi adalah fakta sosial seperti: peranan sosial,
pola-pola institusional, proses sosial, organisasi kelompok,
pengendalian sosial dan sebagainya.”> Sebagaimana halnya dengan
agama. Aliran fungsionalisme memberikan sorotan tersendiri serta
tekanan khusus atas apa yang dilihat dari agama. Agama dipandang
sebagai institusi yang lain, yang mengemban tugas (fungsi) agar
masyarakat berfungsi dengan baik. Maka dalam tinjauannya yang
dipentingkan adalah daya guna dan pengaruh agama terhadap
masyarakat, sehingga berkat eksistensi dan fungsi agama (agama-
agama), cita-cita masyarakat akan keadilan, kesejahteraan jasmani dan
rohani dapat terwujud.*®

Jelas apa yang dilakukan oleh kaum agamawan di kampung
Sidomulyo ini adalah upaya untuk mengembalikan kondisi masyarakat
untuk dapat kembali seperti sediakala atau dengan kata lain

mengembalikan masyarakat kepada keadaan yang seimbang.

BIbid.

D. Hendro Puspito, Sosiologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1984), hlm. 29-30.
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F. Metode Penelitian

Keragaman sasaran dan metodologi penelitian adalah tema pokok pada
penulisan skripsi ini. Dari hasil pengamatan yang lalu, di dalam penulisan ini
ditentukan beberapa pokok metode, yaitu:

1. Sumber Data
a. Sumber data
Dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian lapangan
maka sumber data primer diambil dari lapangan diantaranya mengenai
keadaan penduduk, bagaimana kondisi sosial masyarakat untuk saat
ini, kemudian juga mencari tahu bagaimana keadaan masa lalu,
bagaimana kondisi kehidupan beragamanya dan bagaimana kondisi
kehidupan beragama atau sejauhmana kehidupan keagamaan itu
mempengaruhi sistem sosial yang ada di kampung tersebut.
b. Sumber data sekunder
Sumber data ini diambil dari buku-buku yang masih ada
hubungannya dengan masalah yang akan diteliti.
2. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Yaitu pengumpulan data dengan cara peneliti mengadakan
pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala yang diteliti.?’
b. Interview atau wawancara
Yaitu suatu metode pengumpulan data dengan tanya jawab

sepihak, yang dikerjakan secara sistematik dan berlandaskan pada

*"Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Research (Bandung: CV. Tarsito, 1978),
hlm. 83.
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tujuan penelitian.”® Dalam melakukan wawancara ini penulis mencari
beberapa orang untuk dijadikan informan. Informan ini diambil dari
orang-orang yang penulis anggap mengetahui betul kondisi yang ada
di kampung tersebut baik kondisi yang ada untuk saat ini maupun
kehidupan masa lalu sehingga akan diperoleh keterangan yang jelas
mengenai perkembangan masyarakat di sana. Di sini penulis menunjuk
beberapa sesepub masyarakat yang memang asli dari kampung ini
yang memang peduli terhadap pembangunan masyarakat dan juga
kaum agamawan yang menjadi saksi terhadap perjuangan agama
dalam merubah kondisi masyarakat dalam hal ini ketua Rt, bapak rois,
guru-guru TPA maupun orang-orang yang memang sudah cukup lama
tinggal di tempat tersebut.
¢. Metode dokumentasi
Yaitu metode mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen
rapat, prasasti, agenda dan lain sebagainya.29
3. Analisis Data
Dalam menganalisa data yang terkumpul digunakan analisa
deskriptif kwalittaif, yaitu dengan jalan pemikiran induktif-deduktif. Yang
dimaksud induktif adalah cara berfikir yang bermula dar fakta-fakta yang

khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit, kemudian dari fakta-fakta yang

Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid 11 (Yogyakarta: Fakultas Psichologi UGM, 1979),
hlm. 193.

Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Bina
Aksara, 1985), him. 104.
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khusus kongkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat
umum.*® Sedangkan yang dimaksud dengan deduktif adalah cara berfikir
yang berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum itu hendak dinilai
kejadian yang khusus.’!

Dalam menganalisa data yang telah terkumpul, penulis akan
menggunakan teori-teori pemikiran yang telah dikemukakan. Data-data
yang telah terkumpul akan disajikan apa adanya, kemudian dari data-data
yang telah terkumpul itu dianalisa dar peristiwa-peristiwa yang khusus

untuk diambil generalisasinya yang merupakan kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mencapai suatu sistem pembahasan yang spesifik dan terarah,
maka dalam pembahasan skripsi im1 dibagi menjadi ima bab, yaitu:

Bab pertama, berupa pendahuluan, yang meliputi: latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, menjelaskan temtang gambaran umum masyarakat
Sidomulyo khususnya yang bermukim di RW. 04 serta kehidupan pemulung
yang ada di kampung itu. Dalam bab ini terdapat beberapa sub judul yang
menguraikan tentang: keadaan geografis, keadaan demografi, keadaan atau
kehidupan sosial masyarakat, keadaan kehidupan beragama masyarakat,

kemudian tentang kehidupan pemulung di kampung ini, bagaimana latar

¥Sutrisno Hadi, op.cit., hlm. 42.

311bid., him. 36.
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belakang pendidikannya, latar belakang ekonominya, kemudian bagaimiana
hubungan sosial mereka baik dengan sesama kelompok maupun masyarakat
yang berada di kampung tersebut.

Bab ketiga, menguraikan tentang perubahan-perubahan yang telah
terjadi di lingkungan komunitas pemulung di kampung Sidomulyo' ini. Bab ini
juga terdiri dan beberapa sub judul yang membahas tentang bentuk-bentuk
perubahan tersebut. Di antaranya perubahan di bidang keagamaan masyarakat,
perubahan pada tingkah laku masyarakat, kemudian juga pada bidang
perekonomian masyarakat.

Bab keempat, menguraikan tentang peranan tokoh agama dalam
perubahan sosial di kampung Sidomulyo. Dalam bab ini terdapat beberapa sub
judul; yang pertama, tanggapan warga Sidomulyo terhadap peranan agama
dalam perubahan sosial. Kedua, meguraikan tentang sejarah pertambuhan
kehidupan beragama di kampung Sidomulyo. Ketiga, kegiatan-kegiatan
keagamaan yang masih diadakan di kampung Sidomulyo. Keempat, Implikasi
dari pertumbuhan kehidupan keagamaan terhadap perilaku pemulung yang
ada di kampung Sidommulyo. Dalam bab ini juga akan diuraikan analisis
mengenai perubahan sosial yang ada di lingkungan komunitas pemulung di
kampung Sidomulyo tersebut.

Bab kelima, terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan penutup.



BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada bab-bab sebelumnya telah dipaparkan dan dideskripsikan tentang
terwujudnya perubahan sosial di lingkungan komunitas pemulung di kampung

Sidomulyo, kecamatan Tegalrjo Kota Madya Yogyakarta. Dalam pemaparan

tersebut diutarakan upaya-upaya dari kalangan tokoh agama kampung

Sidomulyo yang berjuang untuk merubah kondisi masyarakat melalui

penanaman nilai-nilai agama. Berdasarkan pemaparan yang telah

disampaikan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tokoh-tokoh agama Sidomulyo telah memberikan peranannya dalam
mendukung terwujudnya perubahan sosial. Upaya-upaya yang telah
dilakukan diantaranya:

a. Memberikan bimbingan keagamaaan kepada masyarakat diantaranya
mengenai: sholat, dan membaca membaca al-qur’an

b. Memprakarsai dan mendukung berdirinya masjid yang merupakan
pusat dan kegiatan keagamaan

c. Mengadakan berbagai macam kegiatan keagamaan seperti: kegiatan
yasinan dan tahlilan, pengajian gabungan, pengajian ibu-ibu dan

kegiatan TPA.

106
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d. Aktif memberikan penyuluhan kepada masyarakat berupa nasihat-

nasihat yang baik, termasuk kepada komunitas pemulung yang ada di

Sidomulyo ini.

2. Bentuk-bentuk perubahan sosial di lingkungan komunitas pemuiung

Sidomulyo diantaranya:

a.

b.

Perubahan sosial dalam bidang kehidupan beragama

1) Para pemulung mulai sadar akan pentingnya agama dalam
kehidupan mereka.

2) Kesadaran akan pentingnya agama ini bisa ditunjukkan dengan
partisipasi mereka dalam berbagai kegiatan keagamaan seperti
mengikuti pengajian-pengajian, dan juga mengikutsertakan anak-
anak mereka dalam kegiatan-kegiatan TPA

Perubahan sosial dalam perilaku hidup bermasyarakat

1) Kebiasaan-kebiasaan lama pemulung Sidomulyo yang dahulu
pernah di cap buruk oleh masyarakat sekitar, seperti judi, mabuk-
mabukan, mencuri dan sebagainya saat ini sudah jarang dilakukan.

2) Kesadaran pemulung sebagai anggota masyarakat Sidomulyo
mereka wujudkan dengan 1ikut berparetisipasi membangun
masyarakat, diantaranya dengan berusaha mematuhi peraturan
yang ada, mengikuti kegiatan-kegiatan kampung dan lain

scbagainya
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¢. Perubahan sosial dalam bidang ekonomi

1) Sudah banyak pemulung yang berhasil dalam bidang ekonomi ini,
diantaranya ada yang kini menjadi juragan pemulung dengan
mendirikan usaha rosokan ini

2) Beberapa di antara pemulung tersebut kini ada yang berhasil
dengan membuka usaha yang lain seperti mendirikan kios, warung
makan dan sebagainya

3) Dilihat dari pendapatan, pemulung yang ada di Sidomulyo ini
sebetulnya tidaklah terlalu kecil, bahkan diantara mereka ada yang
mempekerjakan pembantu untuk merawat anaknya yang masih

kecil ketika ditinggal bekerja.

B. Saran-saran

1. Dengan memperhatikan bahwa mayoritas penduduk yang ada dikampung
Sidomulyo ini merupakan kaum muslim yang dirasa masih memertukan
banyak bimbingan maka sarana ibadah yang telah tersedia kiranya bisa
digunakan seefisien mungkin untuk kegiatan-kegiatan yang sifatnya
bimbingan kemasyarakatan.

2. Dengan memperhatikan apa yang telah dikemukakan oleh tokoh
masyarakat setempat mengenai minimnya tenaga pengajar atau
pembimbing dalam keagamaan perlu kiranya kepada pihak-pihak terkait
untuk memperhatikan hal-hal tersebut dengan mengirimkan tenaga-tenaga

pengajarnya dikampung ini.
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3. Dengan memperhatikan bahwa kampung ini merupakan kantong migran
dan frekuensi dari penduduk yang datang dan pergi sangat tinggi, perlu
kiranya hal ini menjadi perhatian para pengurus kampung setempat untuk
betul-betul menerapkan peraturan-peratuannya bagi pada pendatang
tersebut untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan.

4. Kepada para tokoh agama yang ada dikampung ini agar terus berjuang
mengingat masih banyak anggota masyarakat yang kesadaran

beragamanya masih rendah.
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Nama
Tempat / Tgl. Lahir
NIM

Alamat
Orang Tua
- Bapak

- Tbu

Riwayat Pendidikan

CURRICULUM VITAE

: Widayat Sulistyanto

- Yogyakarta, 30 Maret 1981

: 00540314 |

- Jatimulyo, TRI/781 Rt.13 Rw.3 Yogyakarta 55242

- Subarjo

. Sukinem

: - SDN Tegalrejo I1I lulus tahun 1994
- MTsN Yogyakarta I lulus tahun 1997

- SMU Sulaiman Sleman lulus tahun 2000



DAFTAR INFORMAN

NO. NAMA INFORMAN UMUR JABATAN
1 Bapak Muyjono 55 Tahun Ketua RW.04
2 Bapak Tri 46 Tahun Petugas kelurahan
3 Bapak Supardi 49 Tahun Ketua RT.16
4 Bapak Sutrisno 53 Tahun Tokoh Agama
5 Bapak Subarjo 55 Tahun Warga
Masyarakat
6 | Bapal&%hadi = 60 Tahun Warga
Masyarakat
17 ! Bapai\" Nacith B4 39 Tahun Pemulung
'8 Bapak Darsono 36 Tahun Pemulung
9 [_Bapak Muryanto- 35 Tahun
10 Bapak Joko | wdll). 70 Tahun Warga
Masyarakat
1 Bapak Paimin a | 60 Tahun Warga |
Masyarakat
12 tbuWahyw 25 Tahun Guru TPA
13 | Ibu Narsih ) . 40 Tahun Warga
Masyarakat
14 | lbu Suryanim 35 Tahun Pemulung
15 | Mbok Tandur 70 Tahun Pemilik Lapak
16 | Mbok Becik 65 Tahun Pemilik Lapak
17 | Tbu Lihk 42 Tahun Warga
Masyarakat
18 | Bapak Montc 40 Tahun Pemilik Lapak
19 | Bapak Sis 70 Tahun Tokoh
Masyarakat
20 | Bapak Bambang 43 Tahun Pengurus RW
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PEMERINTAR PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax.(0274) 586712 E-mail: bappeda_diy@plasa.com

e T

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 07.0/ 6208

MembacaBural Dekan F. Ushuluddin - UIN Suka Yk No : IN/I/DUTL.03/78/2005
Tanggal : 29 - 10 - 2005 Perihal : ljin Penelitian
Menginga! 1. Keputusan Menteri Dalain.Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggarzan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Kepulusan Gubernur Daerah Islimewa Yogyakarta No.38/1 2/2004
tentang Pemberian |zin Penelilian di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Diijinkan kepada

Nama WIDAYAT SULISTYANTO No. MHSW : 00540314
Alamat Instans JI Marsda Adisucipto - Yogyakarta
Judul PERANAN AGAMA  DALAM PERUBAHAN SOSIAL DI LINGK
UNGAN KOMUNITAS
PEMULUNG D! KAMPUNG SIDOMULYO KECAMATAN TEGALREJO KODYA
YOGYAKARTA

Kota Yogyakarta
2-12-2005 s/d 2-03-2006

Lokasi .
Waklunya Mulai tanggal

Dengan «elentuan :

1 Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabal Pemerintah setempat ( Bupati/
Walikota ) untuk mendapal petunjuk ceperiunya

2. Wajib menjaga lata tertib dan menlaati ketenluan-kelentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil peneiliannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta;

4. ljininitidak disalahgunakan unluk tujuan lerienlu yang dapal mengganggu keslabilan Pemerintah

dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

Suratijin ini dapal diajukan lagi unluk mendapal perpanjangan bila diperlukan;

Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaklu-waklu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di alas.

o o

Kemudian diharapkan para Pejabat Pemerintah setempal dapat memberi bantuan seperlunya.

Tembusar Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yogyakarta

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada langgal 2~ 12-2005
V{/Seba%ui Laporan ——

2. Walikot Yogyaka a c.q. Ka. Bappeda; A.n. GUBERNUR

3. Ka. Kanwil Dep. Agama Prop. DIY; DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

4. Ka. Dinas Sosial Prop. DIY;
5. Dekan Fak. Ushuluddin - JIN SUIKA,;
6. Pertinggal.

BAPEDA PROPINSI DIY
BJPANG PENGENDALIAN

CEPAL

SKE AUWANDLMMA
4B0 022 148



PEMERINTAR KDTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
JI Kenari No. ‘)(f"Yogyakarta 556165 Telepon 514448 515865, 515866, 562682
EMAIL : perizinan@jogja.go.id SMAIL INTRANET perizinan@intra.jogja.go.id

SURAT KETERANGAN /1ZIN

NOONR ___8;‘.;5‘”;1_

Dasar Suratizin g Rekomendas dar Guberanr Kepala Darrah Istimewa Yogyakarta
Nomor Q70008 langgal :  02/12/2005
Mengingat 1 Kepututan Walkotamadya Kevala Daerah lingkat Il Yogyakarta

Noseor (W2 Q85 tanggal & Me, 16084 {enlanyg Pelunjuk Pelaksanaan
Nepetusan kepala Cacrah Istiirewa Yogyakarta, Momor 33/KPT/1986
tentang - Talalasana Pemberian 1210 bag seuan Instansi Pemerintah
maupun non Pemenntah yang melakukkan Fendataan / Penelitian
Keputusan Gut.emiu Duerad Isurnya Yogyakaita Nomor : 38/1.2/2004
Tentang  Pembenar win [ Reksmendas Peaelitian/Pendataan/Survei/KKN
KL dr Daer e Istrrew Ycgyahana

Dupinkan Kep.adta “Tima WIIBAYAT SULISTYANTO NO MHS / NIM : 00540314
Tekerian Mahas:swa Fak Ushuluddin - UIN SUKA
Aliaraad J Marzada Adisucipto, Yogyak:ita
Penanggungiaab Ustad' Hamzah, v Ag
Keperluan Meiakuk n Pancifin cengan jedul P.oposal PERANAN AGAMA DALAM PERUBAHAN SOSIAL DI

LINGKUNGAN RO UNITAS PSUI UNG DI KAMPUNG SIDOMULYO KECAMATAN TEGALREJO
KODYA YC(VAKARTA

Lokasi/Responder  Kota Yogyakarta
Waktu 21212005 Sampar 02/03/2C05
Lampiran Hropasal dan Oattar Purtanyon
Denaan Katentuar Wajib Membern Laporan hasii [792:han kapaea VWalikota Yogyakarta
g Dmas Penanan Kota Yogyakara)
< Wapb Menjaga Tata terd dan neertant, ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
2 ipnamtidak disalahgunakar vtk tujuan lertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemennlah dan hanya ¢iperiukan cr s keperluznn lmiah
A Sure i e seveaktu-wakle dapat sitbialkan apabila tidak dipenuhinya
=elentuan -kelentuan tersebur dizlos

“emudian dihacap para Pajabal Pamerintdh Setempat dapat rnemberi
bantuar, sepeilunya

Oit:cluarkan di © Yogyakrta
Tanda lanaar Pada Tangaal : 20/02/2006
Pemegang lzin :

i: [y ,’:r"kg Kepala

,\ll'»l N R r'l?ng Pelayanan
LN [
WIDAYAT SULISTYANTO o)

Tembusan Kepada Yih sl 7

1. Walikota ‘fogyakana(sebagar lupoian) .'-j\\@::\" 3 20004~

2. Ka BAPEDA Prop DIY SN
. %

3. Ka Kandep Agarna Koia Yogyakarta A )/O G\( R*/l'.'- 5

4. Camal Tegalrejo Kola Yogyyakaita —

5. Lurah Bener Yogyakarta

6. Yang bersangkutan



